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Kawasan Kota Tua merupakan area yang sebagian besar kawasannyaterdiri dari kawasan cagar budaya
peninggalan masa kolonial Belanda yang di dalamnya terdapat bangunan bersegjarah. Untuk itu pemerintah
Jakarta melakukan upaya pelestarian dan revitalisasi bangunan-bangunan cagar budaya beserta kawasan
Kota Tua secara keseluruhan. Karyatugas akhir ini merupakan sebuah respon terhadap kebijakan pelestarian
kawasan Kota Tua tersebut.

Museum Sejarah Pinisi merupakan bagian dari penataan ulang revitalisasi kawasan Luar Batang sebagai
tujuan pariwisata yang mendukung kawasan pariwisata cagar budaya Kota Tua. Kawasan ini mengangkat
Journey of Pinisi sebgal program utama kawasan sebagai kawasan pariwisata edukasi yang mengedukasi
pengunjung tentang Kapal Pinisi dimulai dari proses pembuatannya, sejarahnya, masyarakat penciptanya,
hingga perjalanannya sebagai faktor penyokong aktivitas dagang di Kota Batavia pada masa penjajahan
Belanda.

Pembuatan kapal pinisi merupakan serangkaian proses yang tidak hanya mencakupp teknik pembuatan sgja
namun juga beberapa upacaratradis yang mengiringi berjalannya pembuatan Kapal Pinisi. Serangkaian
proses ini merupakan cagar budayatak benda yang telah ada dan terus dilakukan dalam pembuatan Kapal
Pinisi sgjak abad ke 16. Namun, semenjak penemuannya hingga saat ini telah banyak terjadi perubahan
bentuk dan ukuran pada Kapal Pinisi. Untuk itu Museum Sejarah Pinisi menunjukan bagaimana perubahan
bentuk dan ukuran pada Kapal Pinis tersebut terjadi.
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The Kota Tuaregion is an area that mostly consist of heritage from the Dutch colonial erathat have many
historical buildings. Therefore, the Jakarta govement is doing an effort to preserve and revitalize the
historical buildings and the Kota Tuaregion as awhole. Thisfinal project is aresponse to that Kota Tua
preservation policy.

Pinisi Historical Museum is a part of the redesign of Luar Batang area as a tourist destination that supports
Kota Tua. Luar Batang will promote the Journey of Pinisi as the main program of this educational tourism
areathat educates the visitors about Pinisi ship starting from its manufacturing process, history, community,
and journey as one of the supporting factor of Batavias trading activity in the Dutch colonization.

Pinisi ship making is a series of processes that not consist of the manufacturing process and of a series of
ceremonies that accompanies the process of manufacturing itself. These processes are one of Indonesian
intangible heritage that has been carried out since the 16th century. However the design and size of the
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